BU ?ATI BUTON TENGAH
PROVI SI SU_LAWESI TENGGARA

PERATUF AN BUPATI BUTON TENGAH
NOMOR 25.49TAHUN 2020

TENTANG

PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN PENCEGAHAN PENYEBARAN WABAH
COVID-19 I ALAM PENY : LENCGGARAAN PEMILIHAN KEPALA DESA

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT "U HAN YANG MAHA ESA

BUPATI BIJTON TENGAH,

: a. bahwa saar ini masih terjadi Pandemi COVID-19, yang

merupakan bdencena nonalam di dunia, yang berdampak
secara sig-ifikan terhadap kesehatan, perekonomian,
aktivitas sosial dan ‘ainnya, sehingga perlu diatur protokol
kesehatan d: lam aktivitas pemerintahan dan masyarakat;

bahwa dalain rargka kelancaran pelaksanaan Pemilihan
Kepala Desa iserentak dan Pemilihan Kepala Desa Antarwaktu
yang dapat “1elindungi masyarakat dari penyebaran wabah
COVID-19, penyelenggaraan Pemilihan Kepala Desa harus
nenerapkan protckol kesehatan pencegahan penyebaran
~OVID-19;

. rahwa berdasarka1 ojertimbangan sebagaimana dimaksud

lalam hurut a dana huruf b, perlu membentuk Peraturan
3upati tentang Penerapan Protokol Kesehatan Pencegahan
‘enyebaran Wabah COVID-19 dalam Penyelenggaraan
’emilihan Kenala D 2sc. '

. Undang-Undang Nonor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Peraturan Perundarig- andangan (Lembaran Negara Republik
I1donesia Talwun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
I egara Repul ik Inconesia Nomor 5234);

2.Undang-Unda g Norio1r 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran

N:gara Republ k Incloresia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Neg:ra Republik Indonesia Nomor 5495);

3.Uadang-Undar g Nomo: 15 Tahun 2014 tentang Pembentukan

Kibupaten B.ton Tengah di Propinsi Sulawesi Tenggara
(L=mbaran Neg ra Rept blik Indonesia Tahun 2014 Nomor 172,
T: mbahan Len) saran Negara Republik Indonesia Nomor 5562);



9.1

10.

Undang-Unc ang Morior 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Letbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 224 Tamtahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebazaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir denigan dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Per ibahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik I-donesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran N gara Rejublik Indonesia Nomor 5679);

Keputusan |- -esiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan
Bencana Nonalan: FPenyebaran Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) secbagai Bencana Nasional;

Peraturan llenteri Dalam Negeri Nomor 112 Tahun 2014
tentang Penilihan <(epala Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Te h1un 2)1:4 Nomor 2092) sebagaimana telah diubah
dengan Pera:uran Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun
2017 tentan; Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 112 T:thun 20 |4 tentang Pemilihan Kepala Desa (Berita
Negara Repu )lik Irdonesia Tahun 2017 Nomor 1221);

-Peraturan N 2nteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020

tentang Perc: patan Penanganan Corona Virus Disease 2019 di
Lingkungan Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
ndonesia Tal un 2020 Nomor 249);

-Keputusan !lenteri Kesehatan Nomor HK.01.07/Menkes/

104/2020 tentang Penetapan Infeksi Novel Corona Virus
Jisease 201¢ (Infeksi 2019-nCoV) sebagai Jenis Penyakit yang
Dapat Meninihulkaa Wabah dan Upaya Penanggulangannya;
‘eraturan Dacrah Kabupaten Buton Tengah Nomor 2 Tahun
2’015 tentang <epala Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Buton
“‘engah Tahuit 2015 Nomor 02, Tambahan Lembaran Daerah
[labupaten B.ton Tz2ngah Nomor 02) sebagaimana telah diubah
cengan Perati ran Dacrah Kabupaten Buton Tengah Nomor 7
Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
I 'abupaten B ton Tengah Nomor 2 Tahun 2015 tentang Kepala

Desa (Lembar:n Dazreh Kabupaten Buton Tengah Tahun 2017
Momor 7/96/:017).

Peraturan Bujati Butcn Tengah Nomor 13 Tahun 2017 tentang
I'edoman Peliksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Buton
Tengah Nomot 7 Taturt 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Kabuj: aten Buion Tengah Nomor 2 Tahun 2015 tentang
I epala Desa sebagaimana telah diubah dengan peraturan
F upati Buton Tengah Nomor 8 tahun 2019, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Bupati Buton Tengah Nomor 32

Tahun 2020 3erita Daerah Kabupaten Buton Tengah Tahun
2020 Nomor 3:).



Menetapkan :

MEMUTUSKAN:

PERATURAN B JPATI BUTON TENGAH TENTANG PENERAPAN
PROTOKOL KE 5SEHATAN PENCEGAHAN PENYEBARAN WABAH
CCVID-19 DAILAM PENYELENGGARAAN PEMILIHAN KEPALA
DE SA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

D¢ lam peraturan ini, yaig dimaksud dengan:

1.

Desa adalal: kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yaig berwznang untuk mengatur dan mengurus
urusan pernlerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarka prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau
hak tradisiconal ang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintah: n Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemilihan Ilepales DJesa, yang selanjutnya dapat disebut
Pilkades, ac lah pelaksanaan kedaulatan rakyat di desa dalam
rangka menilih kepala desa yang bersifat langsung, umum,
bebas, rahasia, ju ur dan adil.

Panitia Peniilihan K:pala Desa Tingkat Desa adalah panitia
yang dibentuk oeh Badan Permusyawaratan Desa dalam
musyawaral’ Badan  Permusyawaratan Desa  untuk
menyelengg: rakar proses pemilihan kepala desa.

Panitia Peni lihan Kepala Desa Tingkat Kecamatan adalah
panitia yang dibentul oleh Bupati di tingkat Kecamatan dalam
memfasilitas) pelaks:cnaan pemilihan kepala desa.

Panitia Penilihan kepala Desa Tingkat Kabupaten adalah
panitia yang dibertuk oleh Bupati dalam mendukung
Pelaksanaar: Pemilihan Kepala Desa.

Badan Pern:usyav/aratan Desa, yang selanjutnya disingkat
BPD, adalah embega yang melaksanakan fungsi pemerintahan
yang anggc anya merupakan wakil dari penduduk desa
berdasarkar keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara
demokratis.

Musyawaral. adaleéh musyawarah yang diselenggarakan oleh
Badan Permiusyaw arc tan Desa, Panitia Pemilihan Kepala Desa
Tingkat Desa, Panitia Pemilihan Kepala Desa Tingkat
Kecamatan a-au Panitia Pemilihan Kepala Desa pada tahapan
pemilihan ke nala desa sesuai jadual dan kewenangan.

Bakal calon lcepala desa adalah Warga Negara Indonesia yang
mengajukan liri untuk dicalonkan menjadi Kepala Desa.
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Calon kepe a desa «adalah bakal calon kepala desa yang telah
ditetapkan oleh Paritia Pemilihan sebagai calon yang berhak
dipilih men: adi Kepela Desa.

Penelitian k:lenglaran administrasi bakal calon kepala desa
adalah tahajan kegizitan yang dilakukan oleh Panitia Pemilihan
untuk mendapatkan calon Kepala Desa.

Kampanye : dalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh Calon
Kepala Des: untuk meyakinkan para pemilih dalam rangka
mendapatkan dukungan sebesar-besarnya dari pemilih.

Seleksi taml:ahan aclalah seleksi yang dilakukan oleh Panitia
Pemilihan Kt pala Desa Tingkat Kabupaten terhadap bakal calon
kepala desa pabila j umlah bakal calon kepala desa lebih dari 5
(lima) orang

Pemilih ad:lah oenduduk desa Warga Negara Republik
Indonesia vang telah memenuhi persyaratan untuk
menggunaka 1 hak pilih dalam Pemilihan Kepala Desa.

Panitia Pemil han 7'in gkat Desa, yang selanjutnya disebut PPTD,
adalah panta yang dibentuk untuk menyelenggarakan
pemungutar suare. d° Tempat Pemungutan Suara.

Tempat Penmiungutan Suara, yang selanjutnya disingkat TPS,
adalah te npat dilaksanakannya pemungutan dan
penghitungai: suata.

Coronavirus :Yisease )019, yang selanjutnya disebut COVID-19,
adalah penjy. kit merular yang disebabkan oleh jenis corona
virus yang baru d teinukan, yang merupakan virus baru dan
penyakit ya'g sebelumnya tidak dikenal sebelum terjadi di
Wuhan, Tior ‘kok. Bulan Desember2019.

Bencana nor alain adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa ata1 rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain
berupa gaga teknclogi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah
penyakit.

Swab PCR :dalat. netode pemeriksaan COVID-19 melalui
sampel dari rongga n: sofaring dan/atau orofarings.

les rapid a:alah rnetode pemeriksaan COVID-19 melalui
sampel daral- dengan tusuk jari dan/atau darah darivena.

Face Shield zlalah al:t pelindung wajah.
Hand Sanitizier adalah cairan beralkohol pembersih tangan.

Desinfektan adalaa bahan kimia yang digunakan untuk
nematikan hakteri, virus, jamur, dan membersihkan kotoran
rang menem el pacla suatu permukaan.

BAB II

PENERAPAN PROTOKOL
KESEHATAN



Pasal 2

| Dalam setia 2 pelaksanaan tahapan penyelenggaraan Pilkades

Serentak dan Pilkad:s Antarwaktu wajib menerapkan Protokol
Kesehatan l'encegal an Penyebaran COVID-19 sesuai dengan
peraturan cerunclarg-undangan yang berkaitan penanganan
wabah COV D-19.

Dalam setizp tahapan pelaksanaan Pilkades Serentak dan
Pilkades .‘ntarwaktu, panitia Pilkades Tingkat Desa
berkoordine i, berkonsultasi dan melibatkan Satuan Tugas
Penanganan COV D-19 Tingkat Desa, Tingkat Kecamatan dan
Tingkat Kab apaten.

BAB III

B4KAL CA _.ON DAN CALON KEPALA DESA
Pasal 3

Bakal calon keral: desa atau calon kepala desa yang
berdasarkan hasil tes Swab PCR positif terjangkit COVID-19
wajib mela-ukan isolasi mandiri atau dirawat di fasilitas
kesehatan ying di:urjuk.

Segala keper uan adrninistrasi dan kehadiran bakal calon atau
calon kepal: desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pada
tahapan pel: ksancar pemilihan kepala desa diwakili oleh orang
yang diberi < uasa secara tertulis diatas meterai.

Bakal calon atau calon kepala desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1 dapet raelakukan aktifitas kembali dalam proses
pemilihan k:pala deca setelah dinyatakan telah terbebas atau
sembuh dari COVID- 19, disertai bukti tertulis dari rumah sakit
atau fasilita: kesehatan lain.

Pasal 4

Bakal calon :tau calcn kepala desa wajib menerapkan protokol
kesehatan pencegahan penyebaran COVID-19 dalam setiap
aktivitasnya, antara lain:

a. Pola Hidu Bersih dan Sehat (PHBS);

b. selalu mei ggunakan masker;

c. membawe. hand sanitizer sendiri;

d. sering cuc: tangan dengan air mengalir dan sabun;

e. menjaga j:rak calam setiap berinteraksi dengan orang lain;
dan

f. tidak men: rima “armu saat sedang isolasi mandiri.

Bakal calon atau calon kepala desa ikut serta
mensosialis: sikan kepada masyarakat mengenai penerapan
protokol kes;hatan pencegahan penyebaran COVID-19.

Bakal calon :tau calon kepala desa mengusahakan kepatuhan
tim sukses,Jenduking untuk selalu mematuhi protokol
<esehatan peicega1an penyebaran COVID-19.

3akal calon atau calon kepala desa meminta setiap tamu



menerapkan proiokol kesehatan pencegahan penyebaran
COVID-14 dan kepada tamu yang tidak mematuhi protokol

kesehatan pencegiahan penyebaran COVID-19 diminta untuk
tidak bert:mu.

BAB IV
KECGIATAN MUSYAWARAH /RAPAT
Pasal 5

[ alam kegiata 1 Musyawarah atau rapat yang dilaksanakan oleh
Fanitia Pemiliian Kepala Desa Tingkat Desa, Panitia Pemilihan
Kepala Desa 'l ngkat kecamatan, Panitia Pemilihan Kepala Desa
T ngkat Kabuoaten, maupun BPD, termasuk kegiatan deklarasi
damai setelah penetapan calon kepala desa, mempedomani dan
melaksanakan <eten:ucn-ketentuan, antara lain sebagai berikut :

a

tempat pel: ksanaar (ruangan) musyawarah/rapat dibersihkan
atau diseniprot aes nfektan 1 (satu) atau 2 (dua) jam sebelum
acara dimu lai;

musyawarz/rapat yang dilakukan pada ruangan tertutup
memperhait kan venilasi sirkulasi udara yang baik;

jarak temp:t ducuk peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua)
meter atau ‘empat duduk peserta diberi tanda dengan jarak
duduk anta: pese-ta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) meter;
memperhitungkar jumlah peserta musyawarah/rapat dengan
mempertim sangkan jarak tempat duduk dan kapasitas
ruangan,;

menyiapkar tempat cuci tangan dan sabun,;

seluruh pescrta musyawarah/rapat wajib cuci tangan pakai
sabun;

sebelum me suk ruaigan, peserta musyawarah/rapat wajib

dicek suhu ti buh;

dalam hal s.hu tut bt h peserta musyawarah/rapat lebih dari

37,5° (tiga p 1luh tujuh koma lima derajat celcius) atau sedang

1u, batuk, d: mam, maka peserta yang bersangkutan diminta

intuk tidak :-ienghad ri musyawarah/rapat;

)eserta mene npati ternpat duduk yang telah disediakan;

)enggunaan "tcrophoile:

disiapkar: sesuai jumlah pembicara atau sesuai

kebutuhe

didesinfek an se >elum dan sesudah digunakan;

cover micr: nhone agar diganti setiap selesai digunakan; dan

diupayaka:n untuc< sesedikit mungkin menggunakan

microphon:; dan

5 dalam hal llomunikasi musyawarah/rapat dapat dilakukan
tanpa harus menggunakan microphone, sebaiknya
musyawari 1/rarat tidak menggunakan microphone.

2 O N



<. peserta m. syawarah/rapat wajib menggunakan masker;

. waktu pelaksanaan musyawarah atau rapat
dilakukan seefisicn mungkin; dan

n setelah se ~sai peleksanaan musyawarah atau rapat, tempat
pertemuan ruanzan dibersihkan atau disemprot desinfektan.

BAB V
TAHAPAN SELEKSI TAMBAHAN
Pasal 6

(1 Pelaksanaar selel:si tambahan mempedomani dan menerapkan
ketentuan-.« stentiuian sebagai berikut:

a. tempat pelaksaraan seleksi tambahan dibersihkan atau
disemprot desinjektan 1 (satu) atau 2 (dua) jam sebelum
acara diraulai;

b. tempat :eleks. tambahan yang dilakukan pada ruangan
tertutur memper aatikan ventilasi dan sirkulasi udara yang
baik;

c. jarak ternpat dud ak peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua)
meter at: u tempat duduk peserta diberi tanda dengan jarak
duduk antar peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) meter;

d. jumlah crang di dalam dan sekitar ruangan seleksi
tambahair merapertimbangkan jarak tempat duduk dan
kapasitas ruangar;

e. Panitia Pilkades Tingkat Desa menyiapkan tempat cuci
tangan d: n sabun;

f. seluruh bakal calon kepala desa, Panitia Pilkades Tingkat
Kabupate 1, Perugas Pengamanan dan pihak lain yang
terlibat da am selekksi tambahan wajib memakai masker dan
cuci tangi 1 pakai sabun;

g. sebelum rmasuk ruangan, bakal calon kepala desa wajib
dicek suhu tubth;

h. Bakal cal:n kepala desa menempati tempat duduk yang
telah disec iakan;

pengguna: 1 microp hone :

1. Disiapkan sesuai jumlah pembicara atau sesuai
kebutuhan;

2. didesu fektan sebelum dan sesudah digunakan,;
3. cover i icropore agar diganti setiap selesai digunakan;

4. diupayvakan in:uk sesedikit mungkin menggunakan
microg.wone; dan

5. dalam 1al komunikasi dapat dilakukan tanpa harus
mengglnakan microphone, sebaiknya tidak
mengglinaka riicrophone.

j.  waktu pelaksanaan seleksi tambahan seefisien mungkin
sesuai keb . tuhan;



k. bakal galon kepala desa hanya dapat mengikutsertakan/
mqu;zgak/ didampingi maksimal 1 (satu) orang dari
kedic. nanny/a menuju tempat seleksi tambahan; dan

1. setelar sel:sci pelaksanaan seleksi tambahan, tempat
perternuan, ruangan dibersihkan atau disemprot
desinjzktan

(2) Dglam hal suhu ubuh bakal calon kepala desa lebih dari 37,5°c
(tiga pulul- tujuh l:oma lima derajat celcius) atau sedang flu,
batuk, deriam, m:ka peserta yang bersangkutan mengikuti
seleksi di ruanzan tersendiri/khusus dengan pengawasan
ketat.

(C) Dalam hal suhu tubuh panitia pilkades atau petugas seleksi
tambahan [:bih dar: 37,5° (tiga puluh tujuh koma lima derajat
celcius) aau sedang flu, batuk, demam, maka yang
bersangkuti:n diminta kembali ke rumah dan tugasnya
dialihkan kepada panitia atau petugas yang lain.

Pasal 7

(1) Calon kepa 1 desc yang positif COVID-19 tidak diperkenankan
mengikuti scleksi tambahan bersama calon kepala desa yang
lain.

(2)Panitia Pilk. des Tingkat Desa berkonsultasi kepada panitia
tingkat Kal:upaten untuk menyiapkan sarana komunikasi
secara virtu:l untuk melaksanakan seleksi tambahan kepada
calon kepal«a desa yang positif COVID-19 di tempat isolasi.

BAB VI
TAHAP'AN PIENETAPAN CALON KEPALA DESA
Pasal 8

(1) Musyawaral penetapan calon kepala desa dilaksanakan dengan
menerapkan orotokol kesehatan sebagai berikut:
a.tempat »selaksanaan (ruangan) musyawarah dibersihkan
atau disemprot desinfektan 1 (satu) atau 2 (dua) jam
sebelun! acara dimulai;

b. musyaw: rah/rarat yang dilakukan pada ruangan tertutup
memperl atikan ventilasi dan sirkulasi udara yang baik;

c. jarak ternpat d ad 1k peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua)
meter atau tempat duduk peserta diberi tanda dengan
jarak duc uk antar peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua)
meter;

d. memper! itung<an jumlah peserta musyawarah dengan
mempert mbangkan jarak tempat duduk dan kapasitas
ruangan,

e. Panitia |- lkades Tingkat Desa menyiapkan tempat cuci
tangan dan satur;

f. Panitia “ilkades Tingkat Desa, BPD, Panitia Pilkades



Ting.at Kecamatan, Bakal calon kepala desa atau
kuasinya, dan Petugas Pengamanan wajib memakai
masker dar cuci tangan pakai sabun;

- peser a menerapati tempat duduk yang telah disediakan;

l. pengp inaan microphone :

1. Disiapkan sesuai jumlah pembicara atau sesuai
kebutuhan:

2. didesinfektcn sebelum dan sesudah digunakan;

3. covr microp hone agar diganti setiap selesai digunakan;

4. div rayakan untuk sesedikit mungkin menggunakan
mic-ophone; dan

5. dal: m hal l:omunikasi dapat dilakukan tanpa harus
me - ggunakesn microphone, sebaiknya tidak
me:” ggunaken microphone.

j. Waktu pelacsinaan musyawarah dilakukan seefisien

munglk n ses a1 kebutuhan;

. bakal :alon <epala desa hanya dapat didampingi oleh 1

(satu) orang per damping, dan dilarang mengikutsertakan,
menga -k orang lain dari kediamannya menuju tempat
musyav arah sampai kembali ke rumah; dan

. setelah selesa. pelaksanaan musyawarah, tempat

pertem.an/ruangan  dibersihkan atau  disemprot
desinfei tan.

(2) Dalam hal stthu tubuh bakal calon kepala desa lebih dari 37,5°

(tiga puluh 'ujuh koma lima derajat celcius) atau sedang flu,
batuk, dem:in, meka yang bersangkutan tidak diperkenankan
mengikuti n isyawarah dan menguasakan kepada pihak lain
untuk hadir mewakil berdasarkan surat kuasa diatas meterai.
Dalam hal s.thu tubuh panitia pilkades, lebih dari 37,5°c (tiga
puluh tujuh koma lima derajat celcius) atau sedang flu, batuk,
demam, maka yang bersangkutan diminta kembali ke rumah
dan tugasny: dialihkan kepada panitia yang lain.

BAB VII

T/HAPAN PEN(/UNDAN NOMOR URUT CALON KEPALA DESA

Pasal 9

(1) lusyawarah pengundian nomor urut calon kepala desa

lilaksanakar dengan menerapkan protokol kesehatan sebagai
erikut:

a. tempat p:lakseénaan (ruangan) musyawarah dibersihkan

atau dis: mpro: clesinfektan 1 (satu) atau 2 (dua) jam
sebelum :cara dimulai;

b. Musyawa:ah yang dilakukan pada ruangan tertutup

memperh: tikan ventilasi sirkulasi udara yang baik;



c. jarak tempat duduk peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua)
meter atat tempat duduk peserta diberi tanda dengan
jarak duduk entar peserta 1 (satu) sampai dengan 2 (dua)
metet

d. memperhitungkan jumlah peserta musyawarah dengan
mem ertimdangkan jarak tempat duduk dan kapasitas
ruangan;

e. Panit . Pilkad:s Tingkat Desa menyiapkan tempat cuci
tangai dan sabun;

f. selurua peser:a musyawarah wajib cuci tangan pakai
sabur

g. sebelun masuk ruangan, peserta musyawarah wajib dicek
suhu ubuh. Dalam hal suhu tubuh peserta lebih dari
37,5° (tiga puluh tujuh koma lima derajat celcius) atau
sedan; flu.  batuk, demam, maka peserta yang
bersariskutai ciminta untuk kembali ke rumabh;

h. pesert: musyawarah menempati tempat duduk yang telah
disedic lzan;

1. penggunaan microphone :

1. Dis'apkan sesuai jumlah pembicara atau sesuai
keb 1tuhan:

2. didesinfel:tan sebelum dan sesudah digunakan;

3. cov:r microp hone agar diganti setiap selesai digunakan;

4. diujayaken intuk sesedikit mungkin menggunakan
mic-ophone; dan
5. dale. n hal komunikasi musyawarah atau rapat dapat
dila-ukan tanpa harus menggunakan microphone,
sebaknya musyawarah atau rapat tidak menggunakan
micrcphone.
j. Peserta musyawarah wajib menggunakan masker dan
membavi a hand sanitizer sendiri;
k. waktu prlaksanaan musyawarah seefisien mungkin;

l.calon ke rala cesa hanya dapat didampingi oleh 1 (satu)
orang [:endaripng, dan dilarang mengikutsertakan,
mengajal: orarig lain dari kediamannya menuju tempat
musyaw:: "ah; can
m.setelah selesai pelaksanaan musyawarah, tempat
pertemui1/ruengan dibersihkan atau disemprot
desinfekicn.

(2) Dalam hal su wu tubuh Panitia Pemilihan Kepala Desa Tingkat
Desa lebih dari 37,5°c (tiga puluh tujuh koma lima derajat
celcius) atau sedang flu, batuk, demam, maka yang
lersangkutar diminta untuk kembali ke rumah dan tugas-
tigasnya di:lihkan kepada petugas/orang lain sesuai
ketentuan.



3) Dalam he! suht tubuh calon kepala desa lebih dari 37,5°c (tiga

(1)

(2)

puluh tujih kona lima derajat celcius) atau sedang flu, batuk,
demam, 11aka peserta yang bersangkutan diminta untuk
kembali k¢ rumah dan menguasakan kepada orang lain untuk

mengikut musyawarah pengundian nomor urut calon kepala
desa.

Pasal 10

Setelah dit:tapkaniya pengundian nomor urut calon kepala
desa sebcsaimana dimaksud dalam Pasal 9, dilanjutkan
dengan pe:ibacaan dan penandatanganan pakta integritas dan
deklarasi damai oleh Panitia Pemilihan Kepala Desa,
Pemerintah Daearah dan Kepolisian, calon kepala desa.

| Dalam palita integiitas dicantumkan pula komitmen untuk

mematuhi orotokol kesehatan pencegahan penyebaran COVID-
19 dalam pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa.

BAB VIII
TAHAPAN KAMPANYE
Pasal 11

Pelaksanaan kamparye dilarang menimbulkan kerumunan
orang.

Kampanye ‘ilaku<an dengan memanfaatkan media sosial,
komunikasi dalam jaringan daring/online dan pemasangan
spanduk/baliho.

Waktu pelal sanaan <ampanye sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sest.ui denga1 jadual yang ditetapkan dan disepakati
sara calon kepala cesa atau kuasanya dengan Panitia Pilkades
lingkat Desa dan dituangkan dalam berita acara.

:alon kepale desa atau Pelaksana Kampanye yang positif
erkena COV1.)-19 tidz k diperkenankan terlibat dalam kegiatan
lzampanye d:n wejib melakukan isolasi sesuai ketentuan
peraturan perundang- indangan.

BAB IX
TAHAPAN Pl MUNGUTAN DAN PENGHITUNGAN SUARA

Bagian Kesatu
TPS

Pasal 12

Pemungutan c¢.n peaghitungan suara diupayakan dilakukan
peda TPS yang herada di ruangan terbuka.

D:lam hal TI'S berada pada ruangan tertutup, maka
memperhatikar: ventilas dan sirkulasi udara yang baik.



3) Lokasi TP: berada pada lokasi wilayah pemilihan.

4) Pada TPS can sekitarnya disiapkan sarana kesehatan dan Tim
P3K.

(3) Pintu masi.ik dan pintu keluar TPS tidak menggunakan pintu
yang same.

Pasal 13

() TPS besert:: perlengkapan dan peralatannya dibersihkan atau
disemprot dengar. disinfektan sebelum dan setelah
pelaksanacin pemur gutan dan penghitungan suara.

(+') Selama pel: ksanaar pemungutan dan penghitungan suara TPS
beserta pe lengkapan dan peralatannya dibersihkan atau
disemprot dengan desinfektan secara berkala sesuai
kebutuhan

(@) Pada meja panite dipasang pembatas transparan agar tidak
terjadi konti:k langsung antara petugas dengan pemilih.

(4 Disediakan tempat duduk untuk pemilih yang menunggu
panggilan pengguiaan hak pilih, dengan jarak duduk 1 (satu)
sampai den:an 2 (dua) meter.

(5 Disediakan tempa: ciici tangan dan sabun.

(6, Pada TPS disiapkan sarana dan petugas kesehatan.

Bagian Kedua
Panitia/Petugas dalam TPS
Pasal 14

(1) Panitia Pilki:des Tingkat Desa, dan petugas keamanan
memerintahl:an  pulang kepada Pemilih yang telah
nenggunakai hak pil hnya.

(2) Panitia Pilkaces Tingkat Desa, dan saksi calon kepala desa
naupun Paritia Pilkades Tingkat Kecamatan dan Panitia
’Yilkades Tingkat <{ajupaten menggunakan kemeja lengan
nanjang, sarung tarigan, masker, face shield dan topi.

(3) ’anitia Pilkac s Tinzka«t Desa, maupun Panitia Pilkades Tingkat
Ilecamatan dia 1 Panitic. Pilkades Tingkat Kabupaten melakukan
upaya-upaya pendisip inan Pemilih, Saksi Calon Kepala Desa
L ntuk memati hi protckol kesehatan.

(4) Fetugas KPPS menyediakan dan/atau menyemprotkan cairan
I and sanitizer kepada jari pemilih yang telah menggunakan hak
rilihnya sebelim dan setelah dicelupkan/ditempel kedalam
t'nta yang me " jadi bukti penggunaan hak pilih.

(5) Panitia Pilkades Tinzkat Desa memerintahkan pulang kepada
pemilih sebelum menggunakan hak pilihnya yang mengajak
aak-anak dar /atau tidak mematuhi protokol kesehatan.

(6) Panitia Pilkades Tingkat Desa dan/atau KPPS memfasilitasi
kemudahan bagsi pemilih yang hamil, lansia, suhu tubuh lebih



dari 37,5°c (tiga ptluh tujuh koma lima derajat celcius),
dan/atau salit.

(7) Panitia Pilkades Tingkat Desa, dan petugas keamanan
mengatur dan mengendalikan agar tidak terjadi kerumunan di
dalam maup .in di wer TPS.

Bagian Ketiga
Calon Kepala Desa

Pasal 15

(1 Calon Kepal:: Dese. tilak disediakan panggung.
(2 Calon kepal: desa tidak diperkenankan berkeliling ke TPS- TPS.

(3 Calon Kepela Desa diperkenankan hadir pada saat acara
pembukaan jemung itan suara dan penghitungan rekapitulasi
suara, dan ¢ apat diw akili oleh saksi

Bagian Keempat
Pemilih
Pasal 16
(1 Pemilih yang akar menggunakan hak pilihnya:

a. wajib ‘nenggurakan masker yang memenuhi standar
kesehe ‘an serta tidak memiliki logo/motif nama, nomor
urut d: n/atau foto calon kepala desa;

b. Disararkan mnembawa hand sanitizer sendiri dan
mengg! nakan baju lengan panjang;

c. wajib n-encuci tangan dengan sabun sebelum dan setelah
mengg! nakan hak pilih;

d. wajib 1nwenjaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan orang
lain;
e. tidak mmembawe anak-anak ke lokasi TPS.
() Pemilih meryemypro kan cairan hand sanitizer kepada jarinya
sebelum dean setelah dicelupkan/ditempel kedalam tinta yang
menjadi bul:ti perigeunaan hak pilih.

Bagian Kelima
Pelaks: naan Pemungutan dan Penghitungan Suara
Paragraf 1
Pemungutan Suara
Pasal 17

( ) Panitia Pi tades Tingkat Desa, Calon Kepala Desa atau
kuasanya, saat penungutan suara tetap mempertimbangkan
pencegaha ' kerumtnan orang.

(') Pemungutan suara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakin dengan mekanisme protokol kesehatan yang
ketat.




Pasal 18

(1) Hebelum mel: ksaneken tugas, Panitia Pilkades Tingkat Desa,
(lan saksi cal: n kepale desa dicek suhu badan terlebih dahulu.

(2) Jalam hal s. hu tubth yang bersangkutan lebih dari 37,5°c
tiga puluh tujuh koma lima derajat celcius) atau sedang flu,
»atuk, demam, maka yang bersangkutan diminta untuk
tembali ke -umal dan tugas-tugasnya dialihkan kepada
retugas/oran: lain sesuai ketentuan.

(3) Panitia Pilkaces Tiaglkat Kecamatan, Panitia Pilkades Tingkat
Kabupaten dan piaak lain yang akan memasuki TPS harus
dicek suhu biidan terlebih dahulu.

(4) Dalam hal s (thu tabah yang bersangkutan lebih dari 37,5°c
(tiga puluh ujuh <oina lima derajat celcius) atau sedang flu,
batuk, demin sebagaimana dimaksud pada ayat (3), maka
yang bersangkutan diminta untuk kembali ke rumah dan
tugas-tugasi ya dialihkan kepada petugas/orang lain sesuai
ketentuan.

Pasal 19

(1 Sebelum me mnasulki lokasi pemungutan suara, setiap pemilih
dicek suhu t abuh.

(2 Dalam hal <uhu tubuh yang bersangkutan lebih dari 37,5°
(tiga puluh (ujuh kcma lima derajat celcius) atau sedang flu,
batuk, den-am, mcka yang bersangkutan difasilitasi oleh
Panitia Pilkades Tingkat Desa dan saksi masing-masing calon
dengan teta') mengatur jarak dalam menggunakan hak pilihnya
dalam rangl:a mencegah kemungkinan penularan penyakit.

Pasal 20

(') Waktu perzgunaar hak pilih dilakukan secara bergiliran
dengan tet:: o mengilkuti protokol kesehatan.

(©') Untuk men beri kesempatan pemilih dalam mengunakan hak
pilinya yang sudah herada di TPS, Panitia Pilkades Tingkat Desa

menyediakan waktu tambahan di akhir waktu pemungutan
suara.

Paragraf 2
Penghitungan Suara

Pasal 21

(1) Panitia Perailihan Tingkat Desa melaksanakan penghitungan
suara d:ingan menghindari kerumunan orang serta
menerapk:n protolol kesehatan.

2) Penghitur: an suara dilakukan dengan memperhatikan jarak
namun penulisen angka dapat dilihat jelas dan suara dapat
terdengar elas.



EFagian Keenam
Per- ghitu1gan Rekapitulasi Suara
Pasal 22

(1) Penghitunga: rekapitulasi suara dilakukan di TPS.

(2) Dalam hal TPS sebagai TPS tidak memungkinkan untuk
dilakukan penghitunzan rekapitulasi suara, Panitia Pilkades
Tingkat Des: dapat menentukan lokasi atau tempat lain yang
lebih representatif dalam melakukan penghitungan dengan
penerapan ptotoko. kesehatan, berdasarkan hasil musyawarah
dengan BPLC Pantia Pilkades Tinggkat Kecamatan, Satuan
[ugas Penan;;anan COVID-19 Tingkat Kecamatan dan Satuan
[ugas Penanganan COVID-19 Tingkat Desa.

(3) ?ada lokasi penghitur gan rekapitulasi suara disiapkan sarana
cesehatan de 1 Tim P3K.

(4) *anitia Pilkades Ting<at Desa, Calon Kepala Desa dan/atau
saksi Calon lepala Desa, Panitia Pilkades Tingkat Kecamatan,
lan petugas lleamanan menggunakan kemeja lengan panjang,
‘nasker, sarut g tangan dan topi.

(5) sebelum dan sete abh dilakukan penghitungan rekapitulasi
suara, TPS be -erta peralatan dan perlengkapannya dibersihkan
¢ tau disemprt desinfektan.

(6) Disediakan te npat cuci tangan dan sabun.

(7) Fenghitungar rekapitulasi suara hanya dihadiri oleh Panitia
Iilkades Tingliat Desa, Calon Kepala Desa atau Saksi Calon
I epala Desa, t-PD, Panitia Pilkades Tingkat Kecamatan, Panitia
Tingkat Kabu oaten dan petugas keamanan.

Pasal 23

(1) Sebelum meniasuki lokasi penghitungan rekapitulasi suara,
s :tiap orang dicek suhu tubuh.

(2) Lalam hal su u tutul Panitia Pilkades Tingkat Desa, Panitia
P lkades Tinghkat Kecarnatan, Panita Tingkat Kabupaten, BPD
lebih dari 37,:°c (tiga juluh tujuh koma lima) derajat celcius
a au sedang iu, batuk, demam, maka yang bersangkutan
d minta untuk kembali ke rumah dan tugas-tugasnya dialihkan
kepada petuga: /orang ain sesuai ketentuan.

(3) Dalam hal sul'u tujui calon kepala desa atau saksi calon
kepala desa lebih dari 37,5°c (tiga puluh tujuh koma lima)
derajat celcius atau sedang flu, batuk, demam, maka yang
bersangkutan diminte untuk kembali ke rumah dan
ke hadirannya ¢ iwaki i oleh orang lain berdasarkan surat kuasa
diitas meterai c ari calon kepala desa.

(4) Se belum dan s: :elah akiivitas penghitungan rekapitulasi suara,
seriap orang mencuci tangan pakai sabun atau hand sanitizer.



5) Penghitur ;an siara dilakukan dengan memperhatikan jarak

peralatan ‘lan peserta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22
ayat (5).

Pasal 24

S-telah selesa penghitungan rekapitulasi suara, calon kepala desa
din/ atau sal:si calon tidak diperkenankan melakukan tindakan-
tindakan yar;; dapat mengakibatkan berkerumunnya orang
d:¢ n/atau men:akibatken gangguan keamanan.

BAB X

PELAMNTIKAN DAN PENGUCAPAN SUMPAH /JANJI
KEPALA DESA

Pasal 25

(1 Acara pelartikan d hadiri oleh calon kepala desa terpilih,
pendamping; calon lepala desa terpilih, Forum Komunikasi
Pimpinan D:i:2rah (FCRKOPIMDA), Camat, dan perangkat acara.

(2) Undangan lain ckan ditetapkan kemudian, dengan
mempertimb ingkan jarak dan kapasitas ruangan.

(3) Panitia pele 1tikar. berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan
untuk meny ‘pkan scrana kesehatan dan Tim Medis.

(4) Tempat pelaksanaan kegiatan beserta peralatan dan
perlengkapai-nya ditersihkan atau disemprot desinfektan,
sebelum dan setelah legiatan dilaksanakan.

Zover microp'one diganti sebelum dan sesudah penggunaan.
Jarak tempat duduk peserta diatur dengan diberi tanda.
’anitia pelant kan rnenyiapkan tempat cuci tangan dan sabun.

SICIC

Pasal 26

(1) 7 (tujuh) hari sebelum >elaksanaan pelantikan dan pengucapan
cumpah/janji, Calo1 kepala desa terpilih yang akan dilantik
c an pendampingnya harus melampirkan hasil tes rapid.

(2) D'alam hal berdasaken hasil tes rapid, yang bersangkutan
dinyatakan re.ktif, mecka yang bersangkutan wajib mengikut
tes Swab PCR

(3) Lalam hal hasil tes Swab PCR sebagaimana dimaksud ayat (2)
n enunjukan bhihwa yang bersangkutan positif terkena COVID-
19, maka pelantikan dan pengucapan sumpah/janji ditunda
scmpai denga i yang tersangkutan dinyatakan sembuh oleh
pejabat berwe  ang car. sesuai penjadwalan oleh Pemerintah
D.erah.



Pasal 27

(1) Setiap orarg yeng menghadiri acara pelantikan dan
pengucapan sunrah/janji  jabatan (peserta) wajib
menggunaksn maske - dan membawa hand sanitizer.

(2) Sebelum me:uk ruar gan pelantikan, peserta yang hadir wajib
diukur suhu tubuh, rienggunakan masker dan membawa hand
sanitizer.

(3) Dalam hal si hu tubuth undangan lebih dari 37,5° (tiga puluh
tujuh koma lima derajat celcius) atau sedang flu, batuk, demam,
maka yang bersangkutan diminta untuk tidak menghadiri
acara pelankan dan pengucapan sumpah/janji kepala desa.

(4 Dalam hal s 1hu tubuh calon kepala desa yang akan dilantik
lebih dari 3"7,5°c (tiga puluh tujuh koma lima derajat celcius)
atau sedang flu, batuk, demam, maka pelantikan dan
pengambila“1 sumpa jabatan dilaksanakan pada waktu yang
sama denge | tempat terpisah.

(5 Pendokumer tasia1 (foto bersama) diatur sedemikian rupa
dalam rang - a mengt indari penyebaran COVID-19.

BAB XI
TUGA. 535 DAN WEWENANG SATUAN TUGAS

PENANGANAN COVID-19

Pasal 28

(1) Satuan Tu as Fenanganan COVID-19 Tingkat Kabupaten,
Satuan Tupas Penianganan COVID-19 Tingkat Kecamatan dan
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Tingkat Desa memiliki
tugas dan wewenang melakukan pembinaan, monitoring,
pengawasar , evaluasi, pengendalian dan penegakan peraturan
yang berka’:an dengan Wabah COVID-19.

(©) Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Tingkat Kabupaten,
Satuan Tu:as Peanganan COVID-19 Tingkat Kecamatan dan
Tingkat D:sa mern fasilitasi proses isolasi bagi bakal calon
kepala dest dan calon kepala desa yang dinyatakan positif
COVID-19 dalarn memenuhi setiap tahapan pelaksanaan
Pemilihan l.epale D:2sa.

(3) Satuan Tivgas PPeranganan COVID-19 Tingkat Kabupaten,
Satuan Tugas Penaiganan COVID-19 Tingkat Kecamatan dan
Satuan Tu zas Penenganan COVID-19 Tingkat Desa memiliki
wewenang Intuk melakukan tindakan atau upaya penegakan
Protokol Kesehatan Pencegahan Penyebaran COVID-19 sesuai
ketentuan peratiuran perundang-undangan.



BAB XII
SANKSI
Pasal 29

(1) Bakal calon, calon kepala desa, saksi calon kepala desa, tim
sukses/pencukung dan masyarakat yang tidak mematuhi
protokol ke:chatan, diberi sanksi peringatan tertulis oleh
Panitia Pilkades T ngkat Desa dan bakal calon/calon kepala
desa/saksi/im sukses menandatangani surat pernyataan akan
mematuhi protokol kesehatan dan tidak mengulangi kesalahan.

(2) Dalam hal b:: <al calori/calon kepala desa/saksi/tim sukses dan
masyarakat “idak mengindahkan peringatan tertulis dan tidak
memenuhi suirat p2rryataan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Satuar Tuzas penanganan COVID-19 berwenang
melakukan penegakan hukum sesuai ketentuan peraturan
perundang-1. ndan:zari.

(3) Dalam hal pelanggaran dilakukan oleh Panitia Pemilihan
Kepala Des:a Tingkat Desa, petugas pengamanan, BPD, Panitia
Pemilihan Fepala Desa Tingkat Kecamatan, atau Panitia
Pemilihan Kepala Desa Tingkat Kabupaten, maka Satuan tugas
Penanganart CO\VID-19 memberi sanksi sesuai ketentuan
peraturan perundang- undangan.

BAB XIII
KETZINTUAN PENUTUP
Pasal 30
Peraturan ini mi.lai berle ku pada tanggal diundangkan.



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Pera-uran ini ¢ngan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabiipaten Butor Tengeh.

Ditetapkan di Labungkari
pada tanggal, 3 ~ ¥ ~ 2020

BUPAT GAH,

UDDIN

Diundangkan d: Labungkari
pada tanggal, Z - § — 2020
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